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ABSTRAK 

Perkembangan pembangunan di Indonesia belakangan ini mengalami 

perkembangan yang begitu pesat. Mulai dari jalan, jembatan, gedung, rumah dan lain-lain 
mengalami perubahan-perubahan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari nilai koreksi gaya geser dan alternatif 

susunan struktur elemen vertikal sehingga koreksi gaya geser tidak terjadi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terjadi koreksi gaya geser pada kolom A dan Kolom B dan terjadi 
alternatif desain dalam analisis untuk elemen struktur vertikal yakni dengan merubah 

dimensi struktur vertikal tersebut. Sehingga kekakuan kolom lebih besar dari kekakuan 

balok. Dimana nilai eksentrisitas (e) < eijin sehingga torsi tidak dianggap dan koreksi gaya 
geser tidak terjadi. 

Kata Kunci : koreksi gaya geser, nilai eksentrisitas 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pembangunan 

di Indonesia belakangan ini 

mengalami perkembangan yang 

begitu pesat. Mulai dari jalan, 

jembatan, gedung, rumah dan lain-

lain mengalami perubahan-

perubahan yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya, 

perbandingan ini dapat dilihat dari 

bentuk bangunan yang beragam dan 

struktur bangunan yang terus 

diperbarui hingga kenyamanan 

dalam penggunaannya 

Dalam perencanaan sebuah 

bangunan  harus memperhatikan 

beberapa kriteria yang matang dari 

unsur kekuatan, kenyamanan, serta 

aspek ekonomisnya. Oleh karena itu, 

perlu disadari bahwa keadaan atau 

kondisi lokasi pembangunan gedung 

akan mempengaruhi pula terhadap 

kekuatan gempa yang ditimbulkan 

yang kemudian berakibat pada 

bangunan itu sendiri.  

Sebagai salah satu contoh 

yaitu  pada bangunan gedung 

Training Center di Desa Jubung 

Kecamatan Sukorambi Kabupaten 

Jember. Pada salah satu bagian 

gedungnya tersebut terdapat kolom 

yang memiliki dimensi yang tidak 

sama sehingga eksentrisitas pusat 

kekakuan kolom dan kekakuan masa 

lebih besar dari syarat yang 

ditentukan. Dengan adanya 

eksentrisitas dapat meningkatkan resiko 
kerusakan yang timbul pada bangunan. 

Keberhasilan suatu proyek 

konstruksi akan susah dicapai bila 

tidak ada kesinambungan antara 

perencanaan, pengawasan dan 

pelaksanaan karena dalam 

melakukan kegiatan konstruksi 

semuanya saling berkaitan antara 

satu dengan yang lain. Bila dalam 



 
 

suatu proyek konstruksi tidak ada 

kerja sama kelompok maka akan 

terjadi kegagalan proyek konstruksi 

yang dapat menyebabkan rusaknya 

bangunan proyek konstruksi selama 

masa pembangunan. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

Metode Analisi Struktur Dengan 

Koefisien Distribusi Geser 

Sebuah dinding geser merupakan 

dinding struktur yang dirancang 

untuk menahan geser, gaya lateral 

yang diakibatkan oleh gempa bumi. 

Dinding geser yang efektif adalah 

yang baik, kaku, dan kuat. Dalam 

struktur bangunan yang bertingkat, 

dinding geser sangat penting, karena 

selain mencegah kegagalan struktur, 

juga mendukung beberapa lantai 

gedung di atasnya agar tidak runtuh 

ketika adanya gerakan lateral akibat 

beban gempa bumi. 

Metode analisis ini 

mengidealisasikan bahwa gaya 

gempa didistribusikan ke masing-

masing kolom dari portal dan ke 

dinding geser berdasarkan 

kekakuannya, yang disebut “Shear 

Distribution Coeficient”(D). 

 

Harga D Untuk Jenis Portal 

Dengan Kekakuan Balok Tak 

Terhingga 

 

 

D1 = 
12𝐸𝐾𝑐1

ℎ2  ; D2 = 
12𝐸𝐾𝑐2

ℎ2 . 

Dimana Kc = K . Kc1 

dengan : 

Kc = ratio stiffness kolom. Lebih 

lanjut, dengan mengingat nilai D = 
𝑉

𝛿
 

dan F = V1 + V2, maka diperoleh 

gaya geser : 

V1 = 
𝑘𝑐1

𝑘𝑐1+𝑘𝑐2
 ; V2 = = 

𝑘𝑐2

𝑘𝑐1+𝑘𝑐2
 F. 

Diagram momen kolom 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Posisi Titik Belok Pada Diagram 

Momen Kolom 

Untuk portal dimana kekakuan 

baloknya dianggap tak berhingga jika 

dibandingkan dengan kekakuan 

kolom, maka pada diagram momen 

kolom, posisi dimana gaya 

lintangnya maksimum, yaitu titik 

belok, ada ditengah-tengah 

kolom,tetapi jika kekakuan balok 

tersebut tidak dianggap tak 

berhingga, maka letak titik belok 

akan bergeser (tidak tepat di tengah-

tengah kolom). 

 

Metode Praktis Untuk 

Menganalisa Portal 

Harga D Kolom Metode 

Pendekatan 

Ditinjau bagian dari suatu portal 

berikut : 

Kita tinjau kolom AB, dari 

halaman sebelumnya diperoleh : 

MAB = MBA = 2EKkc(3θ-3R) 

MBB ’= MAA = 2EKkb(3θ) 

Nilai y, letak titik 

belok (inflection point), 

dimana M = 0. 

 



 
 

 
Rumus – Rumus a Untuk Berbagai 

Kondisi Perletakan : 

Ditinjau bagian dari suatu portal 

berikut :  

1. Perletakan sendi :   

𝑎 =
0,5�̅�

1+2�̅�
 ........... .....................(2.15a) 

2. Perletakan jepit : 

 𝑎 =
0,5+�̅�

2+�̅�
 ............................. (2.15b) 

 

Analisa Beban Statik Ekivalen 

Pada Struktur Rangka Pemikul 

Momen 

Struktur Bangunan Gedung 

Beraturan dan Tidak Beraturan 

(Sesuai SNI 2847:2012 pasal 7.3.2) 

Suatu struktur bangunan gedung 

yang mempunyai satu atau lebih tipe 

ketidak beraturan seperti yang 

terdaftar dalam Tabel 2.4 dan Tabel 

2.5, SNI 1726-2012  masing masing  

dianggap mempunyai ketidak 

beraturan horisontal dan vertikal. 

 

Analisa Beban Statik Ekivalen 

Momen Punter Horizontal 

Penjelasan peraturan gempa 

(1983) pasal 3.4.7 : 

Unsur-unsur penahan momen torsi 

sebagai bagian dari system penahan 

beban lateral sedapat mungkin 

diletakkan sepanjang keliling gedung 

dan lebih jauh letaknya pusat 

kekakuan terhadap pusat massa. 

Pengaruh momen torsi terutama 

berperan didalam jenis jenis gedung 

yang memakai LIFT dmana sebagian 

besar dari unsur unsur penahan 

lateral berpusat pada bagian inti yang 

letaknya jauh dari keliling gedung. 

Kita lihat 3 denah gambar berikut : 

 

Denah (a) mempunyai ketahanan 

yang baik terhadap puntir, karena 

dinding geser terletak jauh dari pusat 

massa, yaitu pada keliling gedung. 

Denah (b) dan (c) mempunyai 

ketahanan yang jelek terhadap 

momen torsi. 
 

LOKASI PENELITIAN 

 

Lokasi proyek Gedug Training 

Center terletak di daerah Jember 

Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, 

Kabupaten Jember. Dengan 

kontraktor pelaksana yaitu PT. 

Hutama Karya – PT. Nindya, Jv. 

Pengawas PT. Widha Konsultan. 

 
 

TAHAPAN PENGUMPULAN DATA 

 
Dalam tahapan ini meliputi kegiatan 

pengambilan data berupa data-data 

eksiting yaitu meliputi : data tanah, data 
denah/lokasi, data struktur/dimensi. Data 

eksiting pada penelitian ini diperoleh 

dari PT. Hutama Karya – PT. Nindya, 

JV yang dalam hal ini merupakan 
pelaksana dalam proses pembangunan 

Gedung Training Center Universitas 

Jember. 



 
 

 

 

TAHAPAN PENELITIAN 

 

Berikut ini adalah gambar diagram 

alur penelitian : 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data- data Eksiting 

Lokasi : Desa Jubung kec. 
Sukorambi Kab. Jember 

Fungsi bangunan : pendidikan 

Jenis tanah : tanah sedang 
Mutu beton : 20 Mpa 

Jumlah lantai : 2 

 

Analisa Penampang Harga D Kolom 

Untuk mendapatkan harga Dx 

untuk semua kolom, diperlukan 

harga D agar dicari terlebih dahulu. 

Tinjauan 1 portal arah X misalkan 

portal As 9 

Kekakuan balok dan kolom (menurut 

SNI 2847-2013, pasal 10.10.4.1, 

Ibalok = 0,351, Ikolom = 0,71)  

 

 
 

 

 
 

Tinjauan 1 portal arah Y misalkan 

portal As A 

 

 
 

Kekuatan Balok 

Untuk balok arah X as 9 

Balok arah X bentang 3,872 m  

balok T 

Untuk balok atap B4’ 



 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Harga – harga kb dan kc 

dituliskan pada portal 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Analisa Gaya Gempa 

 

 
 

 
 

Menentukan Katagori Resiko 

Bangunan (SNI 1726:2012, Tabel 3 

hal-25) 

Untuk pemanfaatan gedung 

sebagai fasilitas pendidikan termasuk 

dalam kategori IV. 

 

Menentukan Faktor Keutamaan 

Gempa (SNI 1726:2012, Tabel 3 

hal-25) 

Untuk kategori IV, digunakan 

faktor keamanaan sebesar 1,50 
 

Menentukan Klasifikasi Situs (SA-

SF) (SNI 1726:2012, Tabel 5 hal-

29) 

Jenis tanah : Tanah Sedang  

( Kelas Situs : SD ) 

 

Menentukan Parameter 

Percepatan Tanah (Ss, Si) 

Dari Peta Zonasi Gempa 

Indonesia wilayah Jember (Jawa 

Timur), didapat :  

Ss = 0,7 g  

Si = 0,35 g 

 

Menetukan Faktor Koefisien Situs 

 

 

 
 

Menentukan nilai Sms dan Sm₁  

(Pers. 7 dan 8, SNI 1726-2012) 

Sms = Fa . Ss  

  = 0,875 g 

 Sm₁ = Fv . S₁  

= 0,595 g 

Menetukan SDS dan SD1 (Pers. 9 

dan 10, SNI 1726-2012) 

SDS = 2/3 Sms 

= 0,5833 g  

SD1 = 2/3 Sm₁ 

= 0,397 g 

Dari nilai SDS dan SD1 serta 

menggunakan Tabel 6 dan 7, SNI 

1726-2012, maka KDS D : 

a. Dari Tabel 4.1, untuk Rangka 

Beton Pemikul Momen, untuk 

KDS D , SRPMM dan SRPMB TI 

(tidak diijinkan), yang TB ( Tidak 

terbatas) harus SRPMK (Sistim 



 
 

Rangka Beton Pemikul Momen 

Khusus) dan nilai R = 8 

b. harga T dipergunakan rumus 

pendekatan 

Ta = Ct hnͯ , dengan hn = 10 m 

Dari Tabel 4.9 Ct = 0,0466 untuk 

struktur beton pemikul momen 

dan X = 0,9 

Maka Ta = 0,368 detik  

c. Nilai koefisien respons seismik 

dihitung : Cs = 0,07 (Pers. 22,SNI 

1726-2012), nilai ini tidak perlu 

lebih besar dari: Cs, maks = 0,13 

(Pers. 23,SNI 1726-2012). Karena 

S1 = 0,35 < 0,6, maka tidak perlu 

diperiksa terhadap Pers.25, SNI 

1726-2012 

Akan tetapi Cs tidak boleh kurang 

dari 0,044 SDSIe = 0,03 ≥ 0,01 

Kesimpulan CS = 0,07 

d. Berat seismik efektif struktur, W 

dihitung dari berat tiap lantai: 

W = 3728,947 Kn 

e. Gaya geser dasar seismik, V 

V = Cs W = 261,026 kN 

Pembagian gaya geser ke masing-

masing lantai : 

 
 

Analisa Torsi 

   Harga Dx dan Dy kita tuliskan 

pada denah, misalkan untuk lantai 

atap as 9 sebagai berikut: 

 

 

Ditabelkan sebagai berikut : 

 

 
 

titik pusat massa adalah ditengah-

tengah plat : 

Xm = 5,447 m ; Ym = 5,75 m 

 

 
ec = 1.302 m > 0,1 B = 1,15 m, maka 

torsi diperhitungkan koreksi geser 

pada kolom, karena 0,1 B = 0,1 

(11,5) < ec =1,302 m < 0,3 B = 3,45 

m. 

maka besarnya eksentrisitas rencana 

dipilih yang kritis antara 2 keadaan : 

1. ed,1 = 1.5 ec + 0,05 B = 2,528 m 

1 2 3 4

A

B

C

Yr = 5,312 m

D Ym = 5.75 m ec, y = 0.438

ec, x = 1.302

Xm = 5.4 m

Xr = 6.75 m

arah gempa



 
 

2. ed,2 = ec – 0,05 B = 0,727 m 

pada keadaan ini, diambil ed = 2,528 

m (yang paling besar, kecuali jika 

ed,2 bertanda negatif yang berarti 

momen torsi akibat eksentrisitas ed,1 

berlawanan arahnya dengan akibat 

ed,2  

Momen torsi = 94,1 x 2,5 = 238 ton-

m. Akibat momen torsi ini kolom-

kolom pada As A dan B akan 

mengalami pengurangan gaya geser 

ΔQ dan kolom-kolom pada as C, D 

mengalami penambahan gaya geser, 

besarnya koreksi gaya geser (pers. 4-

3a dan 4-3b) 

Harga Xi dan Yi diukur dari  salib 

sumbu yang melalui pusat berat 

kekakuan (CR) ke as portal, hasil 

ditabelkan sebagai berikut : 

 

 
Pembagian gaya gempa ke masing – 

masing portal : 

Portal as A ∑Dx = 1,606 

Portal as B ∑Dx = 0,308 

Portal as C ∑Dx = 0,308 

Portal as D ∑Dx = 1,606 

       3,973 

Gaya geser gempa yang dipikul 

portal as A = 38,058 ton 

Gaya geser gempa yang dipikul 

portal as B = 9,011 ton 

Gaya geser gempa yang dipikul 

portal as C = 9,011 tom 

Gaya geser gempa yang dipikul 

portal as D = 38,058 ton 

 

Tinjauan Torsi 

Memperhatikan hasil pusat 

kekakuan dan pusat massa menjadi 

bahan sesuai portal gedung Training 

Center Universitas Jember 

menimbulkan momen torsi yang 

diperhitungkan karena nilai e = 1,30 

m lebih besar dari eijin = 1,15 m 

Hasil ini sesuai dengan hipotesa awal 

bahwa akan terjadi torsi untuk jenis 

struktur yang tidak beraturan arah 

horizontal sesuai SNI 1726:2012.  

 

Koreksi gaya geser akibat torsi 

Tegangan koreksi gaya geser 

akibat torsi : 

a. pembagian gaya gempa untuk 

portal as A : 

 
 

Akibat momen torsi, masing-

masing kolom portal as A mengalami 

pengurangan gaya geser yaitu : 

Untuk :  

kolom A-1 = 1.486 ton 

kolom A-2 = 4.862 ton 

kolom A-3 = 4.850 ton 

kolom A-4 = 1.486 ton 

 

sehingga gaya geser pada : 

kolom A-1 = 1.486 +

 11.030 = 12.516 ton 

kolom A-2 = 4.862 +

 36.083 = 40.944 ton 

kolom A-3 = 4.850 +

 35.995 = 40.845 ton 

kolom A-4 = 1.486 +

 11.030 = 12.516 ton 

 

b. pembagian gaya gempa untuk 

portal as B : 

 

 
 

Akibat momen torsi, masing-

masing kolom portal as B mengalami 

pengurangan gaya geser yaitu : 

Untuk :  

kolom B-1 = 0.495 ton 

Xi Yi ΔQx ΔQy

(m) (m) (ton) (ton)

A1 -6.9 7.2 0.310 0.221 2.23 -1.52 16.05 10.521 1.552 1.061

A2 -3.1 7.2 0.995 0.293 7.16 -0.91 51.57 2.819 4.985 0.633

A3 1 7.2 0.991 0.293 7.14 0.29 51.38 0.293 4.967 0.204

A4 4.6 7.2 0.310 0.221 2.23 1.02 16.05 4.676 1.552 0.708

B1 -6.9 2.4 0.310 0.221 0.74 -1.52 1.78 10.521 0.517 1.061

B2 -3.1 2.4 0.003 0.003 0.01 -0.01 0.02 0.032 0.006 0.007

B3 1 2.4 0.003 0.003 0.01 0.00 0.02 0.003 0.006 0.002

B4 4.6 2.4 0.310 0.261 0.74 1.42 1.78 5.531 0.517 0.991

C1 -6.9 -2.4 0.310 0.221 -0.74 -1.52 1.78 10.521 0.517 1.061

C2 -3.1 -2.4 0.003 0.003 -0.01 -0.01 0.02 0.032 0.006 0.007

C3 1 -2.4 0.003 0.003 -0.01 0.00 0.02 0.003 0.006 0.002

C4 4.6 -2.4 0.310 0.261 -0.74 1.20 1.78 5.531 0.517 0.837

D1 -6.9 -7.2 0.310 0.221 -2.23 -1.52 16.05 10.521 1.552 1.061

D2 -3.1 -7.2 0.995 0.293 -7.16 -0.91 51.57 2.819 4.985 0.633

D3 1 -7.2 0.991 0.293 -7.14 0.29 51.38 0.293 4.967 0.204

D4 4.6 -7.2 0.244 0.183 -1.76 0.84 12.66 3.871 1.224 0.586

273.92 67.99

Dxiyi2 DyiXi2kolom Dxi Dyi Dxiyi Dyixi

94.138

D= 0.188 0.616 0.614 0.188 ΣD  = 1.606

Q= 11.030 36.083 35.995 11.030

A1 A2 A3 A4

94.138

D  = 0.188 0.002 0.002 0.188 ΣD  = 0.380

Q  = 46.585 0.484 0.484 46.585

B1 B2 B3 B4



 
 

kolom B-2 = 0.005 ton 

kolom B-3 = 0.005 ton 

kolom B-4 = 0.495 ton 

 

sehingga gaya geser pada :  

kolom B-1 = 0.495 +

 46.585 = 47.081 ton 

kolom B-2 = 0.005 +

 0.484 = 0.489 ton 

kolom B-3 = 0.005 +

 0.484 = 0.489 ton 

kolom B-4 = 0.495 +

 46.585 = 47.081 ton 

 

Alternatif Susunan Struktur 

Elemen Vertikal Terhadap 

Koreksi        Gaya Geser tidak 

Terjadi 

Untuk Alternatif desain dalam 

analisis ini untuk elemen struktur 

vertikal sehingga koreksi gaya geser 

tidak terjadi, yakni dengan merubah 

dimensi struktur vertikal tersebut. 

dan di analisis menggunakan 

program bantuan SAP 2000 v22, 

untuk mencari nilai pusat massa dan 

kekakuan. Berikut titik letak pusat 

masa dan kekakuan pada SAP2000 

v22. 

 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Kesimpulan   

1. Terjadi koreksi gaya geser pada 

kolom A dan kolom B, sehingga 

di dapatkan nilai gaya geser pada 

kolom A adalah kolom A-1 = 

12,516 ton, kolom A-2 = 40,944 

ton, kolom A-3 = 40,845 ton, 

kolom A-4 = 12,516 ton 

sedangkan untuk gaya geser pada 

kolom B adalah kolom B-1 = 

47,081 ton, kolom B-2 = 0,489 

ton, kolom B-3 = 0,489 ton, 

kolom B-4 = 47,081 ton. 

2. Terjadi Alternatif desain dalam 

analisis untuk elemen struktur 

vertikal yakni dengan merubah 

dimensi struktur vertikal tersebut. 

Sehingga kekakuan kolom lebih 

besar dari kekakuan balok. 

Dimana nilai eksentrisitas (e) < 

eijin sehingga torsi tidak dianggap 

dan koreksi gaya geser tidak 

terjadi. 

 

 
Saran  

1. Standar-standar yang digunakan 

untuk perencanaan dan analisis 

bangunan gedung tahan gempa 

disesuaikan dengan kebutuhan 

model struktur yang ada serta 

persyaratan yang memadai.  

2. Sangat penting untuk memeriksa 

pengaruh variasi-variasi yang 

dibuat pada bangunan terhadap 

beban gempa dan disesuaikan 

perencanaan serta pelaksanaannya 

sesuai dengan peraturan yang ada.  
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